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Introduction 
Manajemen pendidikan Islam di Indonesia merupakan bagian integral dari sistem 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan konsep 
etika digitalpreneurship Islami dalam manajemen pendidikan di era 
teknologi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan jenis integrative literature review. Data diperoleh melalui 
penelusuran artikel jurnal, buku akademik, prosiding, dan dokumen 
kebijakan yang relevan melalui Google Scholar, Scopus, Garuda, dan 
SINTA. Literatur diseleksi berdasarkan relevansi dengan 
digitalpreneurship, etika bisnis Islam, manajemen pendidikan, 
pendidikan Islam, dan transformasi digital, kemudian dianalisis 
menggunakan analisis isi (content analysis) dan analisis kritis melalui 
tahapan reduksi, kategorisasi, interpretasi, dan sintesis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa etika digitalpreneurship Islami dalam manajemen 
pendidikan dibangun melalui integrasi pemanfaatan teknologi digital, 
orientasi kewirausahaan, dan nilai-nilai etika Islam. Prinsip siddiq, 
amanah, fathanah, dan tabligh menjadi landasan normatif dalam 
mengarahkan praktik digitalpreneurship agar tidak hanya berorientasi 
pada inovasi dan pencapaian ekonomi, tetapi juga pada kejujuran, 
tanggung jawab, kompetensi, keterbukaan, dan kemaslahatan 
pendidikan. Sintesis tersebut menunjukkan bahwa digitalpreneurship 
Islami dapat menjadi landasan konseptual bagi manajemen pendidikan 
Islam yang adaptif terhadap transformasi teknologi sekaligus tetap 
mempertahankan orientasi nilai-nilai keislaman. 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Islam, Digitalpreneurship, Era 
Teknologi Digital.                                                                            
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pendidikan nasional yang berfokus pada pengembangan pendidikan berbasis nilai-nilai Islam 
(Ilham, 2019; Roslan Mohd Nor & Malim, 2014). Dalam konteks Indonesia, pendidikan Islam 
memiliki peran yang penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik, sekaligus 
sebagai wahana untuk memperkuat identitas keislaman di tengah masyarakat yang beragam. 
Pentingnya manajemen pendidikan Islam di Indonesia tercermin dalam upaya untuk 
memastikan terselenggaranya pendidikan yang berkualitas, relevan, dan sesuai dengan ajaran 
Islam. Manajemen pendidikan Islam mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan pengawasan berbagai aspek pendidikan seperti kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan 
prasarana, serta pengelolaan program-program pendidikan (Albab, 2021; N. Huda, 2017). 

Dalam mengelola pendidikan Islam, lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia 
dituntut untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kegiatan pendidikan, 
sekaligus menjawab tantangan zaman yang semakin digital dan global (Kholifah, 2022). Hal ini 
mendorong perlunya adaptasi terhadap perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 
serta pemanfaatan inovasi dalam proses pembelajaran dan manajemen lembaga pendidikan. 
Manajemen pendidikan Islam di Indonesia juga harus mampu mengatasi berbagai tantangan, 
seperti kurangnya sumber daya, disparitas antara lembaga pendidikan Islam di perkotaan dan 
pedesaan, serta kebutuhan akan peningkatan kompetensi tenaga pendidik (Qurtubi et al., 
2024). Selain itu, peran orang tua dan masyarakat dalam mendukung pendidikan Islam juga 
menjadi faktor penting dalam manajemen pendidikan Islam di Indonesia. 

Upaya penguatan manajemen pendidikan Islam di Indonesia perlu didukung oleh 
kebijakan yang mendukung, pelatihan bagi tenaga pendidik, pengembangan kurikulum yang 
relevan, serta kolaborasi antarlembaga pendidikan Islam dan lembaga pendidikan formal 
lainnya (Kosim et al., 2023). Dengan demikian, manajemen pendidikan Islam di Indonesia 
dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam memajukan 
pendidikan Islam yang berkualitas dan sesuai dengan tuntutan zaman, salah satunya adalah 
tantangan dalam dunia digital seperti digitalpreneurship. 

Urgensi digitalpreneurship dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia menciptakan 
landasan yang penting dalam menghadapi era digital yang terus berkembang. Dalam 
mengintegrasikan konsep kewirausahaan digital ke dalam kurikulum, pendidikan Islam dapat 
memberikan siswa dengan keterampilan yang relevan untuk era modern (Haris et al., 2023; 
Rouf et al., 2024). Melalui pembelajaran digitalpreneurship, siswa dapat mengembangkan 
pemahaman mendalam tentang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta aplikasinya 
dalam konteks bisnis online. Hal ini tidak hanya membantu siswa untuk menjadi lebih 
kompeten dalam menggunakan teknologi, tetapi juga membuka peluang untuk pemberdayaan 
ekonomi umat. Dengan memahami konsep bisnis online, pemasaran digital, dan manajemen 
ecommerce, siswa dapat mengembangkan usaha mereka sendiri dan berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan (Rela et al., 2025).  

Integrasi digitalpreneurship dalam pendidikan Islam juga memungkinkan untuk inovasi 
dalam metode pembelajaran (Muzaini et al., 2024). Guru dapat memanfaatkan platform digital 
dan alat pembelajaran interaktif untuk meningkatkan kualitas pengajaran, memfasilitasi 
pemahaman yang lebih baik, serta meningkatkan minat siswa dalam mempelajari ajaran Islam. 
Lebih dari itu, pembelajaran kewirausahaan digital juga mendorong siswa untuk berpikir 
kreatif, berinovasi, dan mengembangkan solusi yang berbasis teknologi. Ini tidak hanya 
membantu memperkuat keterampilan teknis, tetapi juga membangun jiwa kewirausahaan, 
kepemimpinan, dan ketangguhan di tengah persaingan global yang semakin ketat. 

Dengan adanya digitalpreneurship dalam pendidikan Islam, pesan-pesan dakwah dan nilai-
nilai Islam juga dapat disebarkan secara lebih luas dan efektif (S. Huda et al., 2025). Umat Islam 
dapat memanfaatkan platform digital untuk berbagi pengetahuan agama, mempromosikan 
toleransi, serta memperkuat identitas keagamaan mereka (Faizah, 2024). Dengan demikian, 
keberadaan digitalpreneurship dalam pendidikan Islam tidak hanya menjawab kebutuhan 
akan keterampilan teknologi, tetapi juga memberikan kontribusi dalam memperkuat identitas 
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keagamaan, nilai-nilai spiritual, dan pemahaman agama dalam masyarakat yang semakin 
terhubung secara digital (Sujianto & Mashudi, 2023). Oleh karena itu, urgensi 
digitalpreneurship dalam pendidikan Islam di Indonesia tidak hanya relevan untuk 
mempersiapkan generasi yang kompeten di era digital, tetapi juga untuk membangun landasan 
yang kokoh dalam melestarikan nilai-nilai keagamaan dalam konteks modern yang terus 
berubah. 

Manajemen pendidikan Islam berbasis digitalpreneurship di Indonesia memberikan 
manfaat yang luas dan signifikan bagi perkembangan pendidikan Islam. Integrasi teknologi 
dalam manajemen pendidikan memperluas aksesibilitas pendidikan Islam, memberikan 
fleksibilitas dalam pembelajaran, dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui konten 
inovatif dan interaktif (Shofiyyah et al., 2023). Selain itu, pendekatan ini juga memungkinkan 
pengembangan keterampilan digital dan kewirausahaan bagi peserta didik, membantu 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tuntutan pasar kerja yang semakin terdigitalisasi 
(Anwar & Hidayati, 2025).  

Manajemen pendidikan Islam berbasis digitalpreneurship juga berperan dalam 
pemberdayaan ekonomi umat dengan mempromosikan kewirausahaan digital, menciptakan 
lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan umat. Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam 
dalam dunia digital menjadi fokus penting dalam pendekatan ini, memastikan bahwa peserta 
didik dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip keislaman dalam berinteraksi online (Amin & 
Nasution, 2025; Hasmiza, 2025). Dengan efisiensi administrasi yang ditingkatkan, kolaborasi 
yang lebih luas, dan penguatan jaringan antarlembaga, manajemen pendidikan Islam berbasis 
digitalpreneurship di Indonesia memberikan fondasi yang kokoh untuk memajukan 
pendidikan Islam secara holistik dan terintegrasi dalam era teknologi digital. 

Method  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis integrative 

literature review (tinjauan pustaka integratif). Pendekatan ini digunakan untuk 
mengidentifikasi, membandingkan, dan mengintegrasikan konsep serta hasil penelitian 
terdahulu mengenai digitalpreneurship, etika bisnis Islam, manajemen pendidikan, dan 
transformasi teknologi. Tinjauan pustaka integratif memungkinkan penggabungan berbagai 
sumber teoritis dan empiris untuk menghasilkan pemahaman serta sintesis konseptual yang 
komprehensif (Whittemore & Knafl, 2005). Dengan demikian, penelitian diarahkan untuk 
membangun formulasi konseptual mengenai etika digitalpreneurship Islami dalam 
manajemen pendidikan. 

Sumber penelitian berupa artikel jurnal nasional dan internasional, buku akademik, 
prosiding, serta dokumen kebijakan yang berkaitan dengan digitalpreneurship, etika bisnis 
Islam, kewirausahaan Islam, manajemen pendidikan, pendidikan Islam, dan transformasi 
digital. Literatur ditelusuri melalui Google Scholar, Scopus, Garuda, dan SINTA. Kriteria inklusi 
meliputi: (1) relevan dengan fokus penelitian; (2) membahas konsep atau temuan terkait 
digitalpreneurship, etika Islam, atau manajemen pendidikan; (3) berasal dari sumber 
akademik atau dokumen resmi; dan (4) tersedia dalam teks lengkap. Literatur yang tidak 
relevan, duplikatif, atau tidak memiliki informasi akademik memadai dikeluarkan. 

Proses pengumpulan literatur dilakukan melalui tahap identifikasi, seleksi, verifikasi, dan 
ekstraksi data. Identifikasi dilakukan menggunakan kata kunci digital entrepreneurship, 
digitalpreneurship, Islamic entrepreneurship, Islamic business ethics, education management, 
Islamic education management, dan digital transformation in education. Kata kunci 
dikombinasikan menggunakan operator Boolean AND dan OR. Tahap seleksi dilakukan dengan 
memeriksa judul, abstrak, kata kunci, dan kesesuaian substansi. Literatur yang memenuhi 
kriteria kemudian diverifikasi melalui pembacaan teks lengkap, sedangkan informasi relevan 
diekstraksi berdasarkan identitas sumber, konsep utama, temuan, dan relevansinya dengan 
fokus penelitian (Whittemore & Knafl, 2005). 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) dan analisis kritis 
secara kualitatif. Analisis isi dilakukan melalui tahapan reduksi, kategorisasi, interpretasi, dan 
sintesis informasi dari berbagai sumber. Literatur dikelompokkan berdasarkan tema utama, 



4 Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner  ISSN 2962-9209 
 Vol. 5, No. 4, Oktober 2026, pp. 1710-1717 

 

  

Khoirul Anwar et.al (Membangun Etika Digitalpreneurship Islami…) 

 

meliputi digitalpreneurship dalam pendidikan, etika bisnis Islam, tantangan etika teknologi, 
dan implikasinya terhadap manajemen pendidikan. Analisis isi kualitatif dapat dilakukan 
secara induktif maupun deduktif melalui tahapan persiapan, pengorganisasian, dan pelaporan 
hasil analisis (Elo & Kyngäs, 2008). Hasilnya kemudian diinterpretasikan berdasarkan prinsip 
siddiq, amanah, fathanah, dan tabligh. 

Keabsahan kajian dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi 
dari berbagai literatur, penulis, jenis publikasi, dan sumber akademik yang berbeda. 
Pemeriksaan silang dilakukan terhadap sumber konseptual, penelitian empiris, serta dokumen 
kebijakan yang relevan untuk memastikan konsistensi informasi. Perbedaan perspektif antar-
sumber dianalisis secara kritis sebelum ditarik kesimpulan. Selanjutnya, hasil kajian disintesis 
secara interpretatif untuk membangun formulasi konseptual mengenai etika 
digitalpreneurship Islami dalam manajemen pendidikan. Proses sintesis dalam tinjauan 
integratif digunakan untuk menggabungkan temuan dan perspektif yang beragam menjadi 
pemahaman konseptual yang lebih utuh (Whittemore & Knafl, 2005). 

Hasil dan Pembahasan 

1. Urgensi Manajemen Pendidikan Islam Era Teknologi Digital 
Manajemen pendidikan Islam adalah disiplin yang berfokus pada 

pengelolaan lembaga pendidikan yang didasarkan pada prinsip-prinsip Islam 
(Irwanto et al., 2023). Secara lebih rinci, manajemen pendidikan Islam melibatkan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahkan, dan pengendalian sumber daya 
pendidikan seperti kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan prasarana, serta 
keuangan, dengan mempertimbangkan nilai-nilai, prinsip, dan ajaran Islam. Tujuan 
utamanya adalah menciptakan lingkungan pendidikan yang berlandaskan pada 
ajaran Islam, mempromosikan pengembangan karakter dan moral peserta didik 
sesuai dengan nilai-nilai agama, serta memastikan penyelenggaraan pendidikan 
yang berkualitas dan relevan dengan tuntutan zaman. 

Manajemen pendidikan Islam juga mencakup aspek kepemimpinan yang 
berbasis nilai-nilai Islam, integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, 
pengembangan kewirausahaan di kalangan peserta didik, dan partisipasi aktif 
masyarakat dalam mendukung pendidikan Islam. Dengan demikian, manajemen 
pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan lembaga pendidikan yang efektif, 
efisien, beretika, dan berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan Islam secara 
menyeluruh. 

Urgensi manajemen pendidikan Islam dalam era teknologi digital menjadi 
semakin penting karena perubahan cepat dalam tatanan pendidikan global. 
Integrasi teknologi dalam manajemen pendidikan Islam tidak hanya memperluas 
aksesibilitas pendidikan, tetapi juga meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 
relevansi pendidikan dengan tuntutan zaman. Di era di mana teknologi memainkan 
peran kunci dalam hampir setiap aspek kehidupan, manajemen pendidikan Islam 
yang terkini harus mampu mengadaptasi teknologi digital untuk memperbarui 
metode pembelajaran, meningkatkan kualitas pengajaran, dan mempersiapkan 
peserta didik menghadapi dunia yang semakin terdigitalisasi. 

Pemanfaatan teknologi dalam manajemen pendidikan Islam juga 
memungkinkan lembaga pendidikan untuk memperluas jangkauan pendidikan 
Islam, menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan dinamis, serta 
memberikan kesempatan bagi pengembangan keterampilan digital yang krusial 
dalam ekonomi digital saat ini (Yusuf & Kholik, 2023). Melalui teknologi, 
manajemen pendidikan Islam dapat meningkatkan interaksi antara siswa dan 
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pengajar, memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, dan memperkaya pengalaman 
belajar dengan sumber daya digital yang beragam. 

Selain itu, manajemen pendidikan Islam yang berbasis teknologi digital juga 
memungkinkan adanya inovasi dalam pendekatan pembelajaran, pengelolaan data, 
serta evaluasi kinerja pendidikan. Dengan menerapkan sistem informasi 
pendidikan yang canggih, lembaga pendidikan Islam dapat lebih efisien dalam 
administrasi, pemantauan progres pendidikan, dan analisis data untuk 
pengambilan keputusan yang lebih tepat. Dengan demikian, urgensi manajemen 
pendidikan Islam dalam era teknologi digital tidak hanya mencakup aspek teknis, 
tetapi juga nilai-nilai keislaman yang harus tetap dipegang teguh. Integrasi antara 
nilai-nilai Islam dan teknologi digital menjadi kunci bagi lembaga pendidikan Islam 
untuk tetap relevan, inovatif, dan mampu menjawab tantangan pendidikan di masa 
depan yang semakin terhubung secara digital. 

2. Manfaat Digitalpreneurship Bagi Pendidikan Islam di Indonesia 
Digitalpreneurship menawarkan sejumlah manfaat yang signifikan bagi 

pendidikan Islam di Indonesia. Integrasi konsep digitalpreneurship dalam 
pendidikan Islam tidak hanya memperluas aksesibilitas pendidikan, tetapi juga 
membuka peluang baru dalam pembelajaran yang inovatif dan adaptif. Melalui 
digitalpreneurship, lembaga pendidikan Islam dapat memanfaatkan teknologi 
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, interaktif, dan relevan 
dengan tuntutan zaman (Hidayat & MT, 2021). Peserta didik dapat merasakan 
manfaat langsung dari pembelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan 
teknologi, memungkinkan mereka untuk memperoleh keterampilan digital yang 
esensial dalam era digital ini. Selain itu, digitalpreneurship dalam pendidikan Islam 
juga membuka peluang bagi pengembangan kewirausahaan di kalangan peserta 
didik. Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat belajar tentang kewirausahaan 
digital, inovasi, dan pengembangan bisnis berbasis teknologi, yang merupakan 
kompetensi penting dalam menghadapi pasar kerja yang semakin terdigitalisasi. 
Hal ini tidak hanya mempersiapkan mereka untuk menjadi profesional yang 
kompeten dalam bidang teknologi, tetapi juga memupuk semangat kewirausahaan 
dan inovasi yang merupakan nilai tambah dalam ekonomi digital saat ini. 

Selain manfaat tersebut, digitalpreneurship juga dapat memperkuat 
ekosistem pendidikan Islam di Indonesia dengan memfasilitasi kolaborasi 
antarlembaga, pembangunan jaringan yang luas, dan pertukaran pengetahuan yang 
lebih efisien (Sarman et al., 2024). Dengan menerapkan konsep digitalpreneurship, 
lembaga pendidikan Islam dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas, memberdayakan ekonomi 
umat, dan memajukan pendidikan Islam secara holistik dan terintegrasi dalam era 
digital yang terus berkembang. 

Digitalpreneurship membawa sejumlah manfaat penting bagi perguruan 
tinggi Islam dalam konteks yang semakin terdigitalisasi saat ini. Integrasi 
digitalpreneurship memungkinkan perguruan tinggi Islam untuk meningkatkan 
aksesibilitas terhadap pendidikan dengan menyediakan platform pembelajaran 
online yang fleksibel dan mudah diakses oleh mahasiswa dari berbagai lokasi. Hal 
ini membuka peluang bagi mahasiswa yang tidak dapat hadir secara fisik untuk 
tetap mengakses pendidikan berkualitas. 

Di sisi lain , melalui digitalpreneurship, perguruan tinggi Islam dapat 
mengembangkan kurikulum yang responsif terhadap perkembangan teknologi dan 
tuntutan pasar kerja yang semakin terdigitalisasi. Dengan menawarkan program-
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program pendidikan yang berorientasi pada keterampilan digital dan wirausaha, 
perguruan tinggi dapat mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi profesional 
yang siap bersaing di era digital. 

Selain itu, konsep digitalpreneurship juga membantu perguruan tinggi Islam 
dalam mengembangkan jejaring dan kolaborasi dengan industri, startup, dan 
lembaga lainnya, memungkinkan terciptanya ekosistem pendidikan yang lebih 
dinamis dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Hal ini dapat membuka 
peluang bagi mahasiswa untuk terlibat dalam proyek kolaboratif, magang, dan 
pengalaman belajar praktis lainnya yang dapat meningkatkan keterampilan dan 
kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja yang terus berubah. 

3. Tantangan Manajemen Pendidikan Islam Berbasis Digitalpreneurship 
Implementasi manajemen pendidikan Islam yang berbasis 

digitalpreneurship dihadapkan pada sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Salah 
satunya adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam teknologi digital 
di kalangan tenaga pendidik dan pengelola lembaga pendidikan Islam (Sholeh & 
Efendi, 2023). Diperlukan pelatihan dan pendampingan yang intensif agar mereka 
dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran dan 
pengelolaan. 

Masalah infrastruktur dan aksesibilitas teknologi merupakan tantangan 
serius, terutama di daerah-daerah pedesaan atau terpencil (Sari & Riansi, 2024). 
Ketersediaan akses internet yang terbatas, kurangnya perangkat teknologi, dan 
infrastruktur yang belum memadai menjadi hambatan dalam menerapkan 
pendidikan berbasis digitalpreneurship secara merata. Selain itu, perlunya 
pengembangan konten pembelajaran yang berkualitas dan sesuai dengan nilai-nilai 
Islam juga menjadi tantangan. Memadukan antara kurikulum berbasis agama 
dengan teknologi digital yang relevan dan menarik bagi generasi digital merupakan 
hal yang kompleks dan memerlukan perencanaan yang matang. 

Tantangan lainnya adalah terkait dengan keamanan dan privasi data dalam 
penggunaan teknologi digital. Perlindungan data pribadi siswa dan pengguna 
lainnya, serta keamanan informasi dalam platform digital merupakan aspek 
penting yang harus diperhatikan dengan serius dalam implementasi manajemen 
pendidikan Islam berbasis digitalpreneurship. Selain itu, tantangan lainnya 
mungkin termasuk resistensi terhadap perubahan dari pihak internal lembaga, 
keterbatasan anggaran untuk investasi dalam teknologi, dan perubahan regulasi 
yang mungkin diperlukan untuk mendukung transformasi pendidikan Islam ke 
arah digitalpreneurship. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi tantangan-
tantangan ini, manajemen pendidikan Islam berbasis digitalpreneurship dapat 
berkembang secara berkelanjutan dan memberikan dampak positif yang signifikan 
dalam pendidikan Islam di era digital ini. 

Conclusion 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembangunan etika digitalpreneurship Islami dalam 

manajemen pendidikan merupakan bentuk integrasi antara pemanfaatan teknologi digital, 
orientasi kewirausahaan, dan nilai-nilai etika Islam. Integrasi tersebut menempatkan prinsip 
siddiq, amanah, fathanah, dan tabligh sebagai landasan dalam pengelolaan aktivitas digital dan 
kewirausahaan pendidikan. Temuan kajian menunjukkan bahwa penerapan prinsip tersebut 
dapat membentuk praktik manajemen pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan 
teknologi sekaligus tetap berorientasi pada nilai-nilai Islam. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa digitalpreneurship dalam manajemen 
pendidikan Islam tidak semata-mata berorientasi pada pemanfaatan teknologi dan pencapaian 
ekonomi, tetapi diarahkan pada penciptaan nilai pendidikan yang beretika, bertanggung 
jawab, transparan, dan berorientasi pada kemaslahatan. Dengan demikian, etika 
digitalpreneurship Islami dapat menjadi landasan konseptual bagi pengembangan manajemen 
pendidikan Islam yang mampu merespons transformasi digital tanpa mengabaikan prinsip-
prinsip dasar ajaran Islam. 
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